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PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR

Wenimbang; a.

Mengingat: 1.

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TAKALAR
NOMOR 02 TAHUN 2010

TENTANG
KEMITRAAN BIDAN DAN DUKUN BAY]
DI KABUPATEN TAKALAR

BUPATI TAKALAR,
babwa uituk mendubung program Pemerintah dalam rangka menurmksn, angka
kematian ibu dan bayi, maka perle dijalin kemitraan antgs Bidan dan Dukun
Bayi:

. babwa berdusurkan pertimbangan sehagaimana dimsksud huruf 2. maka perlu

membentuk Peraturan Dacrah tentang Kemitean Bidan dan Dukwn Bayi di
Eabupaten Takalar.

Undang-undang Momor 29 Izhun 1959 tentang Pembentukan Daerah-dasrab
Tingkat I di Sulawesi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomor 74, Tamhahan Lemnbaran Megars Republik Indeonesia Momoe | B22);

- Undang-undang Momor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan  Peraturan

Penandang-undsngan { Lembaran Negara Republik Tndonesia labun 2004 Moo
33, Tambahan Lemburan MNegara Republik Indonesia Nomor 43 _uy,

- Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistemn Perencanaan

Pembangunan Wasional (Lembaran T;Jegm'a Bepublik Indonesia Tahun 2004
Komaor 104, Tambahan Tembaran Negara Republik Tndonesia Nomor 4421 5

. Undang-undeang Momor 32 Tahun 2004 tenterng  Permnerintshan  Daerah

{(lembaran Megura Republik Indonesia Tahun 2004 Neomaor 1235, Tambahan
Lembarun Negara Republik Indonesia Nomor 4437): schagaimane telah dinbah
dengan lndangaumdang nomor 12 Tahun 2008, {Lembaran Negara Republik
Indoncsia Tahun 2008 Nomar 59, Tambahat Tembaran Negara Republik
Indomesia Momor 4544);
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- Undimg-undang Momor 27 Tehun 2000 tentang Maelis Pormusyawaratan

Rakyal, Dewsn Perwakilan Rakyai, Dewan Perwakilan Daerph dan Dewan
Perwakilan Rakyat Thacrab (Lembaran Negary Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 123, Tambahun Lembaran Negara Republik [ndonesia NMamor 3043}

- Tndang-undang Memor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatsn (Lembaran Negara

Repuhlik Indenzsia Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaan Negara
Eepublik Mdonesis Nomor 5063);

. Peraturan Pemerintaban MNomor 38 Tabun 2007 tentang Pembaglan Urnsan

Pemerimizshen  amtara  Pemmerintah, Pemerintaban  Daerah  Provins  dan

Vemerintahan Dagrah Eabupaten/fot (Lemburun Wegara Republik Indonesia
Tahun 2007 nomor $2, Tanbabun Lembaran Negara Republik Tndanesia Nomor
4737y,

. Peraturan Daerah Memor 1] Tabun 2008 tentang Organisssi dan Tata Kera

Dinas NDagrah Kabupaten Yakalar.

Dengan Perseinjuan Bersama

BEWAN PERWAKILAN BAKYAT DAERAH KABUPATEN TAKALAR

dan
BUPFATI TAKALAR
MEMLUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DAERATT TENTANG KEMITRAAN RIDAN DAN DUKLN

BAY1 DI KABUPATEN TAKALAR,

BAB1
Y KETENTUAN T'MITM
. Pasal 1

Dalam Peraturan Tacrah ini yang dirmaksud dengan:

-
ra

Daerah ndabah Kabupaton Takalar:,

Pemerintah Daerah  adalsh Bupati Takelar dan Perangkat Daerah schagal unsur
penyelengeara Pemerintabion Daerah;
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14.

Pemerinmahan Doerah adaloh Ponyclenggaraan urusan Pemerintahan oleh Pemeritiah Dastab
dan DPRD menurat asas etonomi dat igss pembantuan dengan prinsip otonomi yang
seluas-luzsnya dalam sistem prinsip dan Megaft Kesaluan Republik Indeoncsia sebapzimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahon (945,

Bupati adalsh Bupsli Takalar,

Dinas adalah Dinas Kesehatan Kabupalen Takslar,

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Kesehatan Katupaten Takalar,

Bidan adaleh scoreng perempuan yang telah mengilorti dan menyelesaikan pendn.hkau bidan
yang teiah dialui oleh pemerintah dan telab lulus ujian scsuai dengan persvaratan yaog
berlaky dan memperoleh lkoalifikasi untuk repisirasi den mendapatken zin  untuk
melaksanekan prakoek kebidanan,

Dukun adalah seorang perempunna yang diskui oleh masyarakat delam mendampingi ibu
hamil, perlolongan persalinan serta perawatan bayi barn lahir secara spirimal;

Kemitraan adalah kerjasara vang formal antura individu, kelompok atau organisasi untuk
mEensapal Suatu tugas atau tijuan tertentu yang disepakali tentang komitmen dan barapan
miAzing-masing dan bethagi baik dalam resiko mavpun keuntungan yang diperoleh;

. Kemitraan Bidan dan Dukun bayi adalah suan proses kegasama yang bersifat kescraran,

keterbukaan dan saling menguntungkan antara bidan dan dukun bayi dalam membantu
melakukan pendampingon pads seoranp ibu dimolai dard saat hamil, membanm proses
kelahiran dan mendampingiimerawat pada saat nifas sequai dengar keahlian berdzsarkan
fungsi dan kewenanzannyy, sehingps scorang by dapar melalui semua proses denpan baik,
Lenang, aman dan wyaman;

Kecamatan adalah wilayah ketja Camat sebagal peranpkat Daerah Kabupaler;

Cumat adalah Eepala Pemerintaban Kecamatan yeng berada dan bertanppunpiowab kepgds
Bupati;

. Kelnrahon adalah wiluvah kerja lwah scbapal peranphat Daerah Kabupsten/Kota dalam

wilavah kerja Kecamatan;

Deza adelah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah vang
berwenang untuk mengaiur dan mengunus kepentingan masyarakal setempat, berdasarkan
axal-usul dan adat istiadat setempal yang diakel dan dihormati dalam sistern Pemerntahan
Megary Kesatuan Eepublik Indomesia;
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15, Pemerintahan Desa adaloh pmy:lmggaﬁan'unnau pemerintahan oleh pemrrm’tah desa dan
Badan Pemusyawaramn Desa dalam mengatur dan mengores kepentingan mas}ramk..ar
selemnpal terdasarkan asal-nzul dan adat istindit setempat yang diskui don dihormati dalam
sty Pemeriniahan Megara Kesatuan Bepublik Indonesia :

BABII
MAKSUDF BAN TLIUAN
Pasall

Kemtiraan Bidan dan Dukun Bayi dimaksudkan untuk:

a. Menurunkan jumlah kematian iho dan bayi.
Menmgkatkan pertolongan persalinan oleh bidan.

€. Meningkalkan dukingsn monl dan spirieal cleh Dukun Bayi dalam hal pertolongan
persalinan yang dilakukan oleh Bidan,

4 Menjalin kerjasama antara bidan dan dukun bayi dalam upaya peninghkatan decajal kesehaton
ibu dan anak.

Pasal }

Kemilraan Bidan dan Dulom Bayi bertujuan votok metdayagunakan dukun bayi schagai
peddainpang, spirilua] ynivk melakukan komunikazi yang terarah sesvai dengan kebuwban ibu
bamil. roelahitkan dan nifes serla membamio bidan dalam senwa proses sesuai dengan
kemampuannye untuk meningkatkan calwpan pertolotpan persalinan biden dalam rangks
menurinkan  Angka Kematian Ibo (AKT) akibat kehamilan, melahickan dan nifas serts
mendaong kemandirian magyarakat urmk berperi laky hidup bersih dan sclat,

.
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BABIN
FRINSIP, NILAI DAN LANDASAN KEMITRAAN
PPezal+4

Prinsip Kemitraan antara Bidan dan Dulan Bayi adalsh:
4. Kesetaragn
b, Keterbukaan
¢. Saling mengunhnghan
Pasal &

Milai-nilai kemitraan yang dikandung antara Biden dan Dukun Bayi dslym upays kesehatsn
adalah:
a. Hak Aszaszi Manugia
b. Keamanun Kesehatan
¢. Kceadilan Kesehatsn
d.  Keatnanan Individu
Pasal &

Lundazan Kemitrasn antara Bidas dan Dukun Bayi adaluh;
@ Saling memahami kedudukan tugas dan fungsi

b, Saling memahami kemampian masing-masing

c. Saling menphubumg

d.  Saling mendckati

Saling bersedia membantu dan dibanty

f. Saling mendukuny dan mendorong

2. Saling menghargal. o

e
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BAB IV

HAK DAN KEWAJIBAN
HRaygian Kesam
Hak
Fasal 7
Hak Bidan adaluh sehagai berikut:

8. Berhak mendapatkan jasa pelayanan.

b. Bethak mendapatkan penghargaan,

¢.  Berhak mendapatkan perlindungan hukum.

Hak Dukun Bayi adalah schagai berikut:

a. Berhak mendapatkan insentif sesuai dengan ketenfusn yang berlaku.

b.  Berhak mendapathan pengharpaan.
c. Berhuk mendapatkan petlindungan hokoum.

Bagian kedya
Keowajiban
Pasal &

Eewajiban Bidan adalal sebagai berikut:

1. Melakukan pemeriksaanitindakan pada ibu hamdl, ibn bersalin, fhn nifas dan hayi barw
lahzr.

b Melakulan penyuluhan dan kenseling pada jba hamil dan keluarga.

¢ Melakukan kenjungan mmaﬁa‘rujukan epabils diperlukan.

d. Melakukan pencatatan dan pelaporan,

Kewajiban Dukun En’.;'i achalah sebapai berkyt:

2. Memotivasi dan mengantar iy hanil untuk memeriksa ke hidan,

b Melakokan penyuluban pada ibu hamil dan keluargs tentang perencanaan persalinam,

¢ Mengantar calen ibu bersalin dan mendampingi ibu pads saat persalinm,

d. Melakukun fival keagamaaniradizionl yang schat sesuai tradisi sereimpal.
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BAB I1
EETENTUAN PENUTUP
Pazal 41
Hol-hal yang belum cukup distur dalam Peratoan Deersh ini, sepanjang mangenal teknis
pelaksanaaninys akan diatur dengan Peraturan Bupati,

Pasal 12
Feraturan Daersh ini noulsi berlaku padn tanggal yang dinndanghan,
Agar sctiap orimg dapar mengeluhuinya, memerintabkan pengundangsm Peraturan Daerih i
dengan penempatannya dalam Lembaran Dacrah Kabupaten Takalar,
Dizahkan di Takalar
Pada Tanggal, 29 Januari 2010
BUPAXT TAKALAR,

Iv IBRAHTM REWA, MM

Divndangkan di Takalar
Fady Tangpal, 29 Tahuar 2010
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN,

r
i':..;___igfj_ér—'-

IR-H DAY AR DARA Si
Pangkat : Pembina Ttama Madya
Mip C1DIE0413 198603 1 028

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN TAKALAR
TAHUN 2010 NOMOR 02
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PEMIELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABTPATEN TAKALAR
NOMOR 02 TAHUN 2010
TENTANG
KEMITRAAN BIDAN DAN DUKUN BAYT
DI KABUPATEN TAKALAR

L UL

Cita-cita Bangsa Indonesia sebagaimana tercantum delam Pembukasn Undang-undang
Dasar 1945 adalah melindungi segenap Bangsn Indoncsia dan seluruh tumpah darwh Indonesia
dan vntuk memajukan kesejahteraan wmum, mencerdaskan kehidupan  bangsa dan  ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarksn kemerdekaan, perdamaian abadi dan loeardifun
soslal,

Dalam rangka mercapai cita-cita bangsa bersebut diselenggarakan sembangunan ngsional
di semua bidanz kehidupan vang berkesinambungan yang meompakan suae rangkaian
pembangunan yang menyeluruh, terpadu dan terarh.

Untuk mendu}cung program Pemerintah dalam rangkea memmunkan angka kemarian iy
¢an bayi,muka parly dijalin kemitraan antara Bidan dan Dukun Bawi.

‘Kemitraan adalak kedasama vang ormal antara individu, kelompok atau orgsnisasi
Ut meneEpal slate lugas atau tjuen wenle yang disepakali tentang kertritmen dan liarapan
masing-masing dun berbani haik dalam resiko maupun keuntungan vang diporoleh.

Kemittaan Didan dan Dukun Bayvi adalah  zualo proses  ketjassma vang bersifat
koactaraan, ketsrbukaan dan saling menguntingkan anotara bidan dan dukun beyi dalam
membanm melakukan pendampingan pada scoranp, ibu dimmbai dac saat ibu terschut hamil,
pendatnpingan dan membanty proses kelahivan dan mendampingi/merawal pada snat nifas scawal
dengan keahlBan, fungsi dan kewenangunnys, sehmuga scorany ibu dapar melalui semua proses

dengan baik, tenang, aman don nyaman.
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M. PASAL DEMI PASAL
Pasal 1

Buir 1 -
Cukup Jelas

Butr2
Cukup Jelaz

Bantir 3
Culmp Jelas

Butir 4.
Cukup Jelas

Butir 5
Cubkup Jelas

Butir 6
Cukup Jelas

Bartir 7
Culonp Jelas

Butir 8 .

Cukup Jolas
Buir ¢

Cukup Jelas
Butir 10

Cubkup Jelas
Butir 11

Oukup Jelas
Rutir 12 i

Cukup Jelas
Buwir 13

Cubeup Jelas
Bultir 14

Cukup Jelas
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Bulir 15
Cukup Jelas
Pasal 2 *
Butira
Persalinan yang ditolemg oleh Tenspa Tetrlath dapat menurunkan jumlsh
kematian I dan Anak.
Butirb
Semua persalinin sudeh ditolong oleh tenaga keschatan terlatih,
Futir ¢
1k mempetolch pelayanan yang aman dan nyaman sesuai dengan keinginannya.
Dukun bayi dalam membant melakukan pendampingan pada seorang ibu mulai
dari suat hamil sampal pada proses kelahimn serta perawatan bayi baru lahir
sesuai dengan keshlism da kewenangannyo
Butird
Clikup jeles
Pasal 3
Cukup jelas
Pasal 4
Butir g
Kesetaraun adylzh saling menghangsi kekuasaan dan kealilion mitranya.
Butir b
lada prinsipnya kemitaan lurus sda kemavan berema ootk menjelaskan
netasaan dan keinginanya serta membicarakan persoalon masing-masing antara
Gidan dan Dukun Bayi. '
Butire =+
Dengan I:.e.rmilrn lidak ada yang kehilangan/merngl, tetapi legjadi sinerpi dari dua
beluh pihak yang menyebablan keunnupan lebih besar untuk kedus mitea,
Pasal &

[Butit &

Dapat pelindungan, keamanan fentang hal sebagai scotang ibu harmil,
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Buitir b
Diberikyn pelayanan yang sesuai dengan kebituhan,
Rutire *
Memberikan pelayanan tidak memihak pada individi ictapi memihak rada
rusvarakat dan diberfkan peclakuan yang adil,
Burir 4
Semun pelayanan yang diberikan hurus dijaga privasi alau kerahasioannya dijags.
tasal 6 '
Butira
Dalam meluksanakan suatu kemitraan Bidan dan Dukun Rayi harus nwengerti atay
memahami kedudukyn, tugas dan fingsinys mesing-masing, schingga tidak
menambah pokerjaan orang lain dan memigikon mosing-masing.
Butir b '
Profesimalisme seseotang wangat diperiukan untuk menjaga kualitas, schinpea
sangac petly untuk memahami kemampuan orang lain. Scomng Bidan harus
memuhami kemampuan Dukun Bayi dalam spiritual, sshingga menyadari peran
masing-macing dalam proses persalinan,
Barir ¢ '
Unmuk inenjaga ubungan yang harmonis sangat diperhukan kunjung mengunjug
BRI 3Ata Lain.
Butir 4
Kalau seseorung sering berhuhungan denzan vrang lain akan terfalin hubungan
yumy dekat dan akrah, schinppa lebih mudsh mengungkapkan masalah dan id hatl,
Butir ¢ ' _
Dengan adanyu kemitaan antam Bidan dan Dukun Bayi, dia bersedia membaniu
dan dibantu sesuai dengan kemampuanmya masing-masing.
Rutir f
Nalam kemitraan Bidan dan Dukun bayi perlu saling menderung dan mendukuny
salu sama Jain dalam menacgani proses persalinan, schingga pelayanan ¥ang

diberikan vleh Bidan dan Dukun Bavi cepal, sman dan Ay AmAm,
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Butir b
Diberikan pelayanan yung sesual dengan kebuhan.
Barir ¢ -
Membetikan pelayanan tidek memihak pada individu elspi memihak s
mesyarakal dun diberikan perlakuan yang adil.
Butir d
Semus pelayanan yang diberikan harus dijags privasi atau kerghasiaanmya dijage
Pazala
Butir a _
Dalam melaksanakan suatu kemitraan Bidan dan Dukun Bayi harus mengerti atay
memahami kedudukan, tgas dan fungsinya mgsing-masing, schingga tidak
menambsh peketjaan orang iain dan mergikan masing-masing,
Butirh
Profesionalisme seseorang sangat diperlukan untuk menjaga koalitas, achingga
sangat perlu untuk memshami kemoampusn orang lain. Seorang Bidan harus
memahami kemampuan Dukun HBuyi dalam spiritual, sehingga menyadari peran
masing-masing dalam proses perzalinan.
Butir ¢ .
_Unluk ancnjaga hubungsn wanp harmoengz sangat diperluksn knnjung mengenjugi
satu sama lain, -
Butic d
Kalau seseorang seting herhuburgan dengan orang lan akan terjulin hubungan
yang dekat dan ukrab, sehingga lebih mudah mengungkapken masalah dan iri hati,
Butir e ' .
Dengan adanya kemitrasn pntara Bidan <n Dubun Beyi, dia bersedia membantu
dan dibanm sesusi dengan kemampuannya masing-masing.
Butir £
Dalam kemitrsan Bidan dan Dukun bayi perlu saling mendorong dan mendukung
falu sama lein dalam menurgani preses persalinan, sehingga pelayansn yang
diberikan oleh Bidan dan Dukun Buyi copat, aman dsn nyaman.
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Butir g
Semua manusia pada prinsipoya sangat senang spubila disanjung dan dipujl. Oleh
karena iw, Bidan dan Dikun bayi Ieirus bisa menyghurgai dalam MENANEATH PIOsES
paczalingt sesual dengan kewensmgannya.

Pasal 7
Ayar (1)
E Buir a
Cukup jelas
b

Cukup jelos
Butirc

Cukup jelas

Ayat (5

Butira

Cukup jelas
Butir b

Cukup jclas

Butir ¢

Cukup jclas

Peagl 8
Ayat (1)

Butira

Cukup jclas
Butir b

Culoup jelas
Butir ¢

Cukup jelas
Rutird

Cukup jalas
Ayat (2)
Butira
Cukup jelas
Butirb
+ Cukup jelas
Budire - -
Cukup jelas
Butirgd
Cukuop jelas
Pazpl 9
Avat{1)
Cukup jelas
Avat {2}
Cubup jelas
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Ayat {3)
£ Cukup jelas
' Ayat(4)

o
=
E
=

Pasat 11 :
Cukup jelas

Pesal 12
Cukup jelas

. TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN TAKALAR
TAHUN 2010 NOMOR 02
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